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SUCIKAN HATI 
RAIH RIDHA ILAHI

MATERI KHUTBAH JUMAT

Pemateri: Amir Sahidin, M.Ag
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Kaum muslimin rahimakumullah

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puja dan puji syukur ke hadirat 
Allah subhanahu wata’ala, dengan nikmat-Nya dan hidayah-Nya kita 
dapat berkumpul di sini, menunaikan shalat Jumat secara berjamaah. 

Kedua kalinya, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam yang telah menyampaikan 
agama yang sempurna ini kepada umat manusia. Semoga kita termasuk 
ke dalam golongan orang-orang yang selalu berpegang teguh dengan 
ajaran beliau hingga ajal menjemput.

Ketiga kalinya, di sini khatib mewasiatkan kepada diri pribadi dan 
kepada para jamaah sekalian, untuk senantiasa bertakwa dengan 
sebenar-benar takwa. Yaitu senantiasa menjalankan perintah-perintah 
Allah kapan pun dan di mana pun kita berada. Karena sebaik-baik 
bekal kita kelak untuk menuju Allah Ta’ala adalah dengan ketakwaan.

Kaum muslimin rahimakumullah

Hati memiliki peran yang sangat penting pada diri manusia. Di mana 
hati ibarat raja bagi seluruh anggota badan. Jika hati baik, maka 
seluruh anggota badan pun akan menjadi baik. Sebaliknya, jika ia 
buruk maka seluruh anggota badan akan menjadi buruk.

Demikian itu karena di dalam hati terdapat keikhlasan yang 
merupakan kunci diterimanya amal, rasa sabar dan syukur yang 
merupakan kesempurnaan iman. Juga terdapat rasa cinta, harap, dan 
takut yang merupakan kesempurnaan ibadah. Bahkan kehendak dan 
berpikir pun termasuk dari amalan hati.

Semua ini menunjukkan betapa pentingnya memerhatikan kondisi 
kesehatan hati dalam syariat Islam.
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Pembagian Hati Manusia

Kaum muslimin rahimakumullah

Hati dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu hati yang sehat, 
hati yang mati, dan hati yang sakit. 

Pertama: Hati yang Sehat

Hati yang sehat merupakan hati yang selamat. Sebab kelak pada hari 
kiamat, setiap hamba yang menghadap Allah subhanahu wata’ala tanpa 
membawa hati yang sehat ini, ia akan celaka. 

Hal ini sebagaimana fi rman Allah dalam surat asy-Syu’ara ayat 88—89, 

ٍ بٍ سَلِ§�
ْ
ل
َ
َ بِق  ا��

َÏÞ
َ
 مَنْ أ

�
، إِ�

َ
 بَنُون

َ
 وَ�

ٌ
عُ مَال

َ
 يَنْف

َ
يَوْمَ �

“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.”

Hati yang sehat atau selamat ini dapat didefi nisikan sebagai hati 
yang terbebas dari setiap syahwat, yaitu keinginan yang bertentangan 
dengan perintah Allah; dan terbebas dari setiap syubhat, yaitu 
ketidakjelasan yang menyeleweng dari kebenaran.

Seorang hamba yang hatinya sehat akan selalu giat beribadah 
kepada Allah, juga senantiasa berhukum kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Keinginan, kecintaan, rasa takut, rasa harap, bertawakal, dan niatnya 
semata-mata karena Allah subhanahu wata’ala. 

Hati yang sehat juga mendorong pemiliknya untuk selalu 
mendahulukan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana fi rman Allah dalam 
surat al-Hujurat ayat 1,

ٌ يعٌ عَلِ§� ِáَ َ  ا��
�

َ إِن وا ا��
ُ
ق
�
ِ وَرَسُوِ�ِ وَات

�
يِ ا�

َ
َ يَد ْ

�âَمُوا ب
±

د
َ
ق
ُ
 ت

َ
َ آمَنُوا � �Âِذ

�
ا ال َ Ä��

َ
��َ أ

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah 
dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.”
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Kaum muslimin rahimakumullah

Kedua: Hati yang Mati

Hati yang mati merupakan hati yang tidak mengenal Allah subhanahu 
wata’ala.

Seorang hamba yang hatinya mati enggan beribadah kepada-Nya dan 
menjalankan perintah-perintah-Nya. Ia pun selalu berjalan bersama 
hawa nafsu dan kenikmatan duniawi meskipun itu dibenci oleh Allah.

Seorang hamba yang hatinya mati tidak peduli dengan keridhaan dan 
kemurkaan Allah subhanahu wata’ala. Baginya, yang terpenting adalah 
memenuhi keinginan hawa nafsu. Sehingga apabila ia mencintai, 
membenci, menahan diri, dan memberi, semuanya karena hawa 
nafsunya.

Matinya hati ini tentu karena kedustaan dan dosa-dosa yang 
diperbuatnya. Hal ini sebagaimana fi rman Allah dalam Surat al-
Muthaffi fi n ayat 12—14,

 
َ

 عَ»
َ

 رَان
ْ

 بَل
� َ

ã ، َ �âِل و�
َä ْ
ُ ا� �åِسَاط

َ
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َ
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َ
نَا ق

ُ
ت يْهِ آ��َ

َ
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َ
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ُ
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َ
، إِذ ٍ ثِ§�

َ
 مُعْتَدٍ أ

Ä ُ
è 

�
بُ بِهِ إِ�

±
ذ

َ
وَمَا يُك

َ
سِبُون

ْ
وا يَك

ُ
ن

َ
ê مْ مَا ِ و��ِ

ُ
ل
ُ
ق

“Dan tidak ada yang mendustakannya (hari pembalasan) kecuali setiap 
orang yang melampaui batas dan berdosa,

yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, ‘Itu adalah 
dongeng orang-orang dahulu.’

Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi 
hati mereka.”

Kaum muslimin rahimakumullah

Ketiga: Hati yang Sakit

Hati yang sakit merupakan hati yang hidup, namun mengandung 
penyakit. Terkadang ia cenderung kepada “kehidupan”, dan terkadang 
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pula ia cenderung kepada penyakit.

Padanya terdapat kecintaan, keimanan, keikhlasan, dan tawakal pada 
Allah yang merupakan sumber kehidupannya. Akan tetapi, padanya 
pula ada kecintaan dan ketamakan terhadap syahwat, iri dengki, 
kesombongan, dan sifat ujub yang merupakan penyakit hati serta 
kehancurannya.

Sehingga hati yang sakit ini menjadikan pemiliknya lebih 
mengutamakan kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat. Allah 
berfi rman dalam Surat al-A’la ayat 16—17,

 
َÏëْب
َ
ٌ وَأ ْ�å

َ
 خ

ُ
خِرَة

í ْ
يَا، وَا�

ْ
ن

Ä
 الد

َ
يَاة َ

ْ
 ا�

َ
ون ُ ِ 
̈

ْ
ؤ

ُ
 ت

ْ
بَل

“Sedangkan kamu (orang-orang kafi r) memilih kehidupan dunia, padahal 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal.”

Kaum muslimin rahimakumullah

Inilah tiga macam pengelompokan hati yang perlu kita ketahui 
bersama.

Di penghujung khutbah pertama ini, khatib ingin menyimpulkan materi 
yang telah dijelaskan sebelumnya. Bahwa hati merupakan bagian 
tubuh yang sangat penting dalam diri manusia. 

Hati dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu hati yang sehat, 
hati yang mati, dan hati yang sakit.

Untuk itu, barang siapa yang hatinya sehat, maka hendaknya ia selalu 
istiqamah dalam beramal hingga ajal menjemput. 

Barang siapa yang hatinya mati, maka hendaknya ia senantiasa 
bertobat kepada Allah dengan taubatan nashuha. 

Barang siapa yang hatinya sakit, maka hendaknya ia banyak beristigfar 
dan banyak melakukan amal saleh.

Marilah kita sucikan hati kita agar mendapatkan keselamatan di 
akhirat, dengan cara menjaga diri kita dari setiap syahwat dan syubhat. 
Juga dengan senantiasa berusaha mengikhlaskan niat di setiap amal 
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saleh yang diperbuat.

Demikian materi khutbah Jumat tentang sucikan hati raih ridha Ilahi
yang dapat khatib sampaikan. Semoga Allah senantiasa memberi kita 
hati yang sehat, hati yang selamat menuju Allah subhanahu wata’ala,
aamiin ya Rabb. 

Mari kita tutup dengan berdoa kepada Allah.

 ، ِ
كِ§�ْ َ رِ ا�ْ

ْ
ك

±
تِ وَالذ َ��
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اتِهِ 
َ
ق
ُ
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